
SELEKTIVITAS SWEEPING TRAMMEL NET UI)ANC PENAEID 
(Penaeus semlsulcalars) DI BE 

(Selectivity of Sweeping Trammel Net on Penaeid Shrimps (Penaeus 
semisulcatus) Around A m  Islands) 

Penelitian dilakukan berdasarkan prinsip rancangan acak lengkap kelompok dengan 
mengoperasikan 3 ukuran mata jaring bagian dalam 1,s inch, 1,75 inch dan 2,O inch secara 
bersama-sama. Hasil tangkapan diperoleh dari 6 kali hauling pada awal Juni 2006 di perairan 
sekitar pulau Babi Kepulauan AN. Distribusi panjang karapas yang tertangkap untuk ketiga 
ukuran mata jaring bagian dalam berkisar antara 28 mm sampai 48 mm. Master kurva 
selektivitas mengikuti fungsi polinomial kubik: s(R) = Exp ( ( 1 0 , 7 1 ~ ~  - 35,34R2 + 36,03R - 
8,27) - 3,411. Kurva selektivitas menunjukkan bahwa panjang karapas yang optimum 
berpeluang tertangkap untuk ukuran mata jaring bagian dalam 1,s inch, 1,75 inch dan 2,O inch 
adalah 3 1 mm, 35 mm, dan 41 mm. 

Kata kunci: penaeus semisulcatus, selektivitas sweeping trammel nei, Aru Tengah 

1 PENDAMULAN 

Salah satu daerah penangkapan udang penaeid di Indonesia yang sangat potensial 
adalah laut Arafura. Perairan pesisir Kepulaum Aru merupakan salah satu bagian dari 
laut Arafura yang banyak digeluti oleh armada penangkapan udang (shrimp trawler). 
Setelah tidak beroperasi lagi PT Daya Guna Samudera tiga tahun belakangan ini, 
perairan-perairan pesisir yang merupakan daerah penangkapan udang penaeid 
dikontrakan oleh masyarakat adat kepada pemilik small shrimp trawlers. Small shrimp 
trawlers di Kepulauan Aru berkembang dengan pesatnya, pada Tahun 2005 telah 
beroperasi 68 unit (Dinas Kelautan dm Perikanm Kabupaten Kepulauan Aru, 2006). 
Tujuan penangkapan lebih diutmakm pada udang tiger (Penaeus monodon dan P. 
Semisulcatus) dan banana (Penaeus merguiensis). 

Selain small shrimp trawl, sweeping trammel net juga telah diintrodusir di 
perairan Kepulauan Aru yang dilakukan oleh nelayan di BKI Benjina (Tmsmigrasi 
dari Pulau Jawa). Sekarang ini telah beroperasi 4 unit sweeping trammel net di daerah- 
daerah penangkapan small shrilnp trawler. Sweeping trammel net ini dikonstruksikan 
dari bahan PA monofilmen No. 20 untuk jaring bagian dalam, PA multifilamen 
210d12 untuk jaring bagian luar dengan tinggi jaring sekitar 1,2 meter. Ukuran mata 
jaring bagian dalarn bervariasi mulai darl 1,5 inch (38,1 mm) sarnpai 2,Q inch (50,8 
mrn). Cara pengoperasiannya dilakukan dengan menarik salah satu ujung jaring secara 
melingkar menyapu dasar perairan sehingga udang penaeid dapat tertangkap. 

Pengoperasim small shrimp trawler di perairan pesisir Kepulaum Aru adalah 
bertentangan dengan Keppres Nomor 85 tahun 1982 karena tidak menggunakan by- 
carch excluder device. Seharusnya kegiatan penangkapm ikm yang demikian harus 
d i l m g  pengoperasiannya. Dilain pihak jika dibmdingkm dengan gillnet, tingkat 
selektivitas trammel net lebih rendah. Di sisi lain permintm pasar hanya ditujukm 
pada kelas ukuran tertentu yang menjadi target, ha1 lainnya yaitu kepentingan 
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pengelolaan sumberdaya. Persoalaan lainnya bahwa proses tertangkap dengan trammel 
net adalah terbelit akibat daripada konstruksinya, sehingga sifat selektifnya menjadi 
dasar pemikiran untuk dikaji. Kajian terhadap selektivitas trammel net udang pernah 
dilakukan antara lain Tupamahu (1 995) terhadap banana prawn (Penaeus merguiensis), 
Fujimori et al. (1996) terhadap kuruna prawn (Penaeus japonicus). Untuk maksud 
selektivitas udang penaeid dengan trammel net ini, telah dilakukan percobaan dengan 
perbedaan ukuran mata jaring bagian dalam di perairan Kepuiauan Aru Tengah. Tujuan 
penelitian ini adaiah untuk menganalisis tingkat selektivitas ukuran mata jaring bagian 
dalarn dari sweeping trammel net udang penaeid. 

2 MATERIAL DAN METODE 

Tiga ukuran mata jaring bagian dalam yang berbeda (38,l mm, 44,5 mm dan 
50,8 mm) digunakan sebagai satuan percobaan penangkapan. Masing-masing satuan 
percobaan terdiri dari 3 piece trammel net, spesifikasinya diperlihatkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi satuan percobaan. 

Bercobaan Benangkapan 

Enarn kali operasi penangkapan dilakukan di perairan sekitar puiau Babi 
Kepulaum Am Tengah pada Mei sampai Juni 2006 (Garnbar I), kedalaman perairan 
berkisar antara 20 - 40 m. Data ukuran pmjang karapas udang penaeid diperoleh 
berdasarkan aplikasi rancangan kelompok lengkap teracak. Pengacakan satuan 
percobaan disebabkan karena posisi jaring semakin jauh dari tali penarik semakin 
berkurang hasil tangkapan (Manurung dan Simbolon 2000). 



Gambar 1. Lokasi percobaan penangkapan udang penaeid di sekitar perairan Pulau 
Babi. 

Pengoperasian sweeping trammel net dilakrkan dengan cara jaring ditarik dari 
salah satu ujungnya seperti yang diilustrasikan pa& Gambar 2. Penarikan dilakukan di 
bagan haluan kapal dimana arah kemudi sejajar dengan haluan kapal (kemudi disegel). 
Walztu yang dibutuhkan mulai dari penarikan sampai dengan hauling adalah 1 jam 
dengan kecepatan penarikan berkisar antara 1 sampai 1.4 knot. 

Data panjang karapas udang penaeid Penaeus semisnicafzc~ yang diperoleh 
masing-masing satuan percobaan dikelompokan kedalam selang panjang tertentu, 
kernudian ditampilkan dalam bentuk grafik. Kurva selektivitas diperoleh berdasarkan 
metode Kitahara (2971). Hasil tangkapan per unit upaya (C,,) pada kelas panjang 
karapas ke .j (j' = 1, 2, . . . .A) dengan ukurm mata jaring (mi) ke i dapat dikemukakan 
sebagai: 



Gambar 2. Ilustrasi operasi penangkapan sweeping trammel net. 

Dimana s(lj/mi) adalah selektifitas mata jaring yang mempakan suatu fungsi efisiensi 
relatif, dengan nilai maksimumnya addah I terhadap ratio mtara panjang standar ( I j )  
dan ukuran mata jaring (mi), dan q merupakan efisiensi di puncak kurva selektivitas dan 
dj adalah densitas populasi udang penaied pada panjang karapasr f j .  Diasumsikan 
bahwa nilai q adalah konstan. Dengan memberikan logaritma natural pada persamam 
(1) sehingga persamaan tersebut berubah menjadi: 

Master kurva dari selektivitas ukuran mata jaring dimalisis dengan suatu kurva 
polinonrial (Fujimori et al, 1996) m e n m t  penmaan: 

s(R) = exp ((@In + %-lRn-' + + - 2 ~ n ' 2  . . . . . . + ao) - s,,) (3 1 
dimana R adalah &/mi, dan s,- merupakm nilai maksimum kurva yang diperkirakm. 
Parameter h, %.I,, . . ..ao (n = 1, 2, .... p)  d m  Dj (j = 1, 2, ..... n) diestirnasi dengan 
menggunakan metode non-linier least square. Langkah selanjutnya adalah 
rneminimasikm jumlah kuadrat risidud untuk menentukan parmeter-parameter d a l m  
penmaan (2) d m  (3) yang dibentuk dengan program Solver pada Microsoft Excel 
(Tokai and Fujimori 1999). 



3 HASIL DAN PEMBANASAN 

Selama 6 kali hauling tertangkap Penaeus semisulcatus sebanyak 476 individu. 
Hasil tangkapan menurut ukuran mata jariag bagian dalam yang dicobakm 
diperlihatkan pada Tabel 2. Dari total Penaeus semisulcatus yang tertangkap, ukuran 
mata jaring bagian dalam 50,6 mm dengan jumlah yang terbanyak. Distribusi panjang 
karapas udang penaeid Penaeus semisulcatlls yang tertangkap s e l m a  percobaan adalah 
28 - 48 mm. Gambar 2 memperlihatkan bahwa Penaeus semisulcatus yang tertangkap 
dengan ukuran mata jaring 38,l mm dengan modus panjang karapas 32 - 34 mm, 
ukuran mata jaring 4 4 5  mm adalah 34 - 36 mm, sedangkan ukuran mata jaring 50,8 
mm adalah 38 - 40 mm. 

Tabel 2. Jumlah udang penaeid Penaeus semisulcatus yang tertangkap selama 6 kali 
hauling. 
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Panjang karapas (mm) 
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Panjang karapas (mm) 

Gambar 2. Distribusi panjmg karapas udang penaeid yang tertangkap dengan sweeping tramme/ 
net ukuran mata jaring bagian dalam 38,l mm, 445 mm, dan 50,8 mm. 

Selebivitas alat penangkapan ikan adalah "Karakteristik kuantitatif dari alat 
penmgkapm ikan yang menangkap kelompok ikan tertentu dengm karakteristik 
ukuran, jenis atau sex sebagai akibat dari disain alat, operasi penmgkapan dan 
kmkteristik alami ikan" (He dm Arimoto 2001). Master kurva selektivitas berdasarkm 
rnetode Kitahma diperlihatkan pada Garnbar 3. Master kurva selektivitas mengibti 
fungsi poliminial kubik berdasarkm persmam: 

s(R) = Exp ((10,71R3 -35,34R2 + 36,03R- 8,271 -3,411 (41 
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Gambar 3. Master kurva selektivitas ukuran mata jaring bagian dalam sweeping 
trammel net Penaeus semisulcatus menggunakan metode Kitahara. 

Kurva selektivitas mata jaring memperlihatkan bentuk yang pelat tidak seperti 
halnya kurva selektivitas untuk ikan, biasanya sisi sebelah kanan kurva menunjukkan 
penurunan yang tajam (Koike and Matuda 1988). Kurva selektivitas mata jaring udang 
penaeid di perairan Kepulauan Aru yang demikian ini, juga diperlihatkm pada Penaeus 
japonicus (Fujimori et al, 1995). Hal ini mengindikasikan bahwa selektivitas dari 
trammel net adalah kecil untuk individu udang yang berukuran besar, karena dapat 
terbelit oleh kaki-kaki renangnya dan rostrum apalagi yang tertangkap secara 
terkantong. Selain itu juga kurva selektivitas yang <diperlihatkan pada Gambar 3 
menunjuMtan bahwa konstruksi trammel net yang dicobakan tingkat selektivitas juga 
rendah terhadap individu udang yang berukuran lebih kecil. Kemungkinan ini 
disebabkan oleh karena slackness yang tinggi (I$) tidak seperti halnya yang dicobakan 
oleh Fujimori et a1 (1 995) dengan slackness 1,45. 

Berdasarkan persamaan 4, panjang karapas optimum yang tertangkap dengan 
ukuran mata jaring 38,1 mm adalah berkisar antara 30 - 32 mm, ukuran mata jaring 
4 4 3  mm adalah 34 - 36 mm, dan ukuran mata jaring 50,8 mm adalah 40 - 42 mm. 
Penaeus serniszrlcafus dapat tumbuh hingga mencapai panjang karapas maksimum 62,5 
rnm untuk bentina dan jantan 45,0 rnm, umumnya 32 - 45 rmn (Carpenter and Niem, 

ukuran panjang karapas yang tertangkap selama percobaan, 
kernungkinaq individu udang penaeid Penaeus semisulcatus umumnya telah mencapai 
dewasa. Sekalipun ukuran mata jaring bagian dalam 50,8 mm secara relatif sebaran 
ukuran panjang karapas 28 - 32 mm berpeluang untuk terlangkap sekitar 0,52 -0,65, 
konstrulisi jaring yang demikian direkomendasikan dalam rangka pengelolaan 
surnberdaya udang penaeid di perairan pesisir Kepulauan Am. 

Berdasarkan sebaran ukuran panjang karapas udang penaeid Penaeus 
semisulcatus yang tertangkap, ukuran mata jaring bagian dalam 50,8 mm lebih efisien 
untuk menmgkap udang penaeid Penaeus semisulcatus. Secara relatif u k u m  panjang 
karapas 30 - 32 mrn optimum tertangkap dengan ukuran mata jaring bagian dalam 38,1 
mm. Panjang karapas yang optimum tertangkap dengan ukuran mata jaring 4 4 3  mm 
adalafi 34 - 36 mm, sedangkan ukuran mata jaring 50,8 mm adalah 40 - 41 mm. Perlu 

an penelitian berihtnya u engkaji perbedm ukuran mata jaring dan 
perbedaan slackness terhadap ko sweeping trammel net udang penaeid di 
perairan pesisir Kepulauan Am. 
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